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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,525 -15.26 -0.23% 

Volume (Jutaan Lembar) 13,442   

Value (Rp Milliar) 10,329   

Year to Date (YTD)   +5.35% 

Quarter to Date (QTD)   +9.71% 

Month to date (MTD)   +1.39% 

PE   14.6 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,985.16 -72.82 -0.28% 

Nasdaq 7,554.51 5.21 0.07% 

S&P 500 2,792.38 -1.52 -0.05% 

Eropa    

FTSE 100 7,107.20 -43.92 -0.61% 

DAX 11,487.33 -53.46 -0.46% 

CAC 
5,225.35 -13.36 -0.26% 

Asia    

Nikkei  21,556.51 107.12 0.50% 

Hang Seng 28,757.44 -14.62 -0.05% 

Straits Times 3,250.02 -11.64 -0.36% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 56 0 0.00% 

RIMO Consumer 133 1 0.75% 

MYRX Property 103 0 0.00% 

SRIL Consumer 346 4 1.14% 

TRAM Infrastructure 191 1 0.52% 

 Laba bersih WTON tumbuh 44,26% di 2018. PT  Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) 

mengantongi laba bersih sebesar Rp 486,35 miliar pada tahun 2018. Laba bersih 

anak usaha PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) ini naik 44,26% dibandingkan dengan 

tahun 2017 yang mencapai Rp 337,12 miliar.  kenaikan laba yang signifikan itu 

naik didukung pertumbuhan pendapatan sepanjang tahun lalu yang mencapai 

29,24% menjadi Rp 6,93 triliun dari 2017 sebesar Rp 5,36 triliun. Dengan 

perolehan laba tersebut, maka laba per saham dari emiten beton pracetak 

atau precast plat merah ini juga ikut naik. Laba per saham WTON diketahui naik 

menjadi Rp 55,80 per saham dari Rp 38,68 per saham. Kemudian kenaikan laba 

tahunan Wijaya Karya Beton diikuti pula kenaikan ekuitas sebesar 12,46% men-

jadi Rp 3,13 triliun di 2018 dari tahun 2017 sebesar Rp 2,74 triliun. Untuk aset, 

sampai dengan akhir tahun lalu berjumlah Rp 8,88 triliun, dengan jumlah aset 

lancar sebanyak Rp 5,87 triliun dan aset tak lancar senilai Rp 3,01 triliun. Pada 

tahun 2019, Wijaya Karya Beton menargetkan bisa meraih kontrak dengan nilai 

total sekitar Rp 9 triliun atau tumbuh sekitar 18% dibandingkan tahun lalu. 

 Laba bersih UNTR melonjak 50% . PT United Tractors Tbk (UNTR) membukukan 

laba sebesar Rp 11,1 triliun pada tahun 2018 atau naik sebesar 50% jika 

dibandingkan tahun 2017 silam sebesar Rp 7,402 triliun. Kenaikan laba bersih 

karena meningkatnya pendapatan UNTR sebesar 31% pada tahun 2018 atau 

sebesar Rp 84,6 triliun. Peningkatan pendapatan UNTR disebabkan oleh pening-

katan kinerja operasional yang lebih baik dari seluruh lini bisnis milik 

perseroan.masing-masing unit usaha seperti mesin konstruksi, kontraktor 

penambangan, pertambangan, dan industri Konstruksi memberikan kontribusi 

sebesar 35%, 48%, 13% dan 4% terhadap total pendapatan bersih.   

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BDMN 9,125 0 0.00% Finance 

BBCA 27,825 50 0.18% Finance 

BBRI 3,870, 70 1.78% Finance 

ASII 7,600, 0 0.00% Miscelanous 

TLKM 3,910, 20 0.51% Infrastructure 

Market Review 
IHSG,  Rabu 27 Pebruari 2019 ditutup menguat sebesar  15,26 poin atau 0,23 %  ke   

level 6.525. Setelah bergerak diantara 6.499 - 6.539. Sebanyak 178 saham naik, 235 

saham turun, dan 216 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,32 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 261 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  27 Pebruari 2019 

Dow Jones Industrial Average dan S&P 500 jatuh untuk hari kedua beruntun, Rabu 

(27/02), karena investor bergulat dengan kesaksian utama tentang hubungan 

perdagangan AS-China, kebijakan moneter Federal Reserve serta sejumlah isu          

geopolitik. Dow merosot 72,82 poin atau sekitar 0,28 persen menjadi 25.985,16 .   

Sementara, indeks berbasis luas S&P 500 turun kurang dari 0,1 persen (1,52 poin) 

menjadi 2.792,38, sedangkan Nasdaq Composite Index menguat 5,21 poin atau     

sekitar 0,07 persen menjadi 7.554,51.  

Saham Eropa diperdagangkan di zona merah pada Rabu (27/02), setelah investor 

mencerna berita politik dan ekonomi terkini dari seluruh dunia. Bursa regional utama 

juga berguguran. Di Inggris, indeks FTSE 100 menyusut 0,61 persen atau 43,92 poin 

menjadi 7.107,20, DAX Jerman turun 53,46 poin atau 0,46 persen menjadi 11.487,33, 

dan CAC 40 Prancis berkurang 0,26 persen (13,37 poin) menjadi5.225,35.  

Pasar saham Asia naik tipis pada perdagangan hari Rabu (27/2). Dolar AS melemah ke 

posisi terendah dalam 3 pekan setelah Chairman the Fed Jerome Powell menegaskan 

lagi sikap the Fed yang bergeser lebih sabar dalam menghadapi gejolak ekonomi yang 

melambat. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,50% ke level 21.556. Indeks Hang Seng 

(Hong Kong) -0,05% di posisi 28.757. Indeks Straits Time (Singapura) -0,36% ke 3.250.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tergelincir dan berakhir ke zona negatif pada 

perdagangan hari Rabu (27/2). IHSG menyusut -0,23 persen (-16 poin) ke level 6.525. 

Indeks LQ45 -0,31% ke 1.021. Indeks IDX30 -0,32% ke level 561. IDX80 -0,39% ke 145. 

Indeks JII -0,39% ke 713. Indeks Kompas100 -0,32% ke 1.328.  Saham-saham teraktif: 

SRIL, WTON, CSIS, BBRI, DSFI, WSBP, WSKT. Saham-saham top gainers: CPIN, JSMR, 

WSBP, MNCN, WIKA, WSKT, GGRM. Saham-saham top losers: SCMA, BRPT, TLKM, 

MEDC, UNTR, BBTN, BMRI. Nilai tukar rupiah melemah -0,40% ke posisi Rp14.028   

terhadap dolar AS.  



 

IHSG melemah 15 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di level 6499 sampai 6481 dan resistnace di level 6552 sampai 6581. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

MAIN  1,490 Buy 1,475 - 1,560  1,440  

SSIA  585 Buy 560 - 595 540  

INCO  3,770 Sell 3,860 - 3,730  - 

INTP  19,225 Sell 20,000 - 19,225  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

MAIN 

MAIN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,475 sampai 1,560. Area cut loss bila turun di bawah level 1,440 dan target penguatan ke 

level 1,620 sampai 1,660 . 

SSIA 

SSIA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 560 sampai 595. Area cut loss bila turun di bawah level 540 dan target penguatan ke level 

620 sampai 630 . 

Morning Briefing 



Teknikal View dari Trading Idea 

INCO 

INCO.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,860 sampai 3,730. Area buy back jika break level 3,940 dan target pelemahan ke level 3,580 sam-

pai 3,500. 

INTP 

INTP.JK berpeluang melemah, area sos di level 20,000 sampai 19,225. Area buy back jika break level 20,400 dan target pelemahan ke level 

18,450 sampai 18,000. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

03-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY) 2018 

05-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY)  Q4.2018 

05-Peb-2019 PDB Tahunan 2018 

06-Peb-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Jan.2018 

07-Peb-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jan.2019 

09-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

11-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) 2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY) 2018 

21-Peb-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Feb.2018 

21-Peb-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Feb.2018 

28-Peb-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jan.2018 

28-Peb-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Feb.2018 


